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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

putusan bersama menteri agama republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

menteri pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang dipandang 

belum diserap kedalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus 

linguistic atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

huruf arab Nama huruf latin Keterangan 

 Alif ا

tidak di 

lambangkan 

tidak di lambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ es (dengan titik diatas ) ث

 Jim J Je ج
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 Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Syin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (dengan titik di dibawah) ص

 Dad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ṭ te (dengan titik bawah) ط

 Za Ẓ zet (dengan titik bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه
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 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

 <I = إي ai = أي i = أ

 <u = أو au = أو u = أ

 

3. Ta’ Marbutah 

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis        mar’atun jamῑlah   مرأة حميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis        fātimah فاطمة

4. Syaddad (tasdid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi Syaddad  tersebut. 

Contoh: 

 ditulis         rabbanā           ربنا

 ditulis         al-birr           البر
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5. Kata Sandang (Artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis           asy-syamsu            الشمس

 ditulis           as-sayyidahI             السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis           al-qamaru            القمر

 ’ditulis           al-badῑ           البديع

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 ditulis           umirtu            امرت

 ditulis           syai’un             شيء
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ABSTRAK 

Eva Susilowati. 2119093. 2025. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mewujudkan Karakter Religius Siswa Di Mts Syarif Hidayah Doro Pekalongan. 

Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Prodi Pendidikan Agama Islam 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing 

Ridho Riyadi, M. Pd. 

Kata kunci :  Peran Guru, Penerapan Metode Hafalan, Karakter Religius Siswa 

Peran guru guna memberikan pemahaman dan penerapan belajar terhadap 

peserta didik merupakan sebuah langkah yang urgen dalam bentuk implementasi 

nyata dari perencanaan-perencanaan didalam sebuah pendidikan, peran dan kualitas 

guru mampu mengukur sejauh mana kemampuan peserta didik menangkap, 

mendeskripsikan serta mempraktikkan pendidikan yang ada sebagai dampak dari 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru, dimana dalam penelitian ini yang menjadi 

perhatian dalam penelitian adalah bagaimana peran guru pendidikan agama islam 

dalam mewujudkan karakter religius siswa di Mts Syarif Hidayah Doro 

Pekalongan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru Pendidikan Agama 

Islam dalam menerapkan metode hafalan Al-Qur’an guna mewujudkan karakter 

religius siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Syarif Hidayah Doro 

Pekalongan. Latar belakang penelitian ini berangkat dari pentingnya penanaman 

nilai-nilai agama sejak dini dan observasi awal terhadap implementasi metode 

hafalan Al-Qur'an di MTs Syarif Hidayah yang dinilai berpotensi membentuk 

karakter religius siswa.  

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan 

pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam dengan guru PAI, observasi partisipatif terhadap proses pembelajaran, 

dan studi dokumentasi terkait kurikulum serta kebijakan sekolah. Subjek penelitian 

melibatkan guru PAI mata pelajaran Akidah Akhlak dan siswa MTs Syarif Hidayah 

Doro Pekalongan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI memiliki peran strategis 

dalam menerapkan metode hafalan Al-Qur’an. Peran tersebut mencakup (1) sebagai 

fasilitator, membantu siswa memahami makna ayat dan teknik hafalan; (2) sebagai 

motivator, membangkitkan semangat dan komitmen siswa dalam menghafal; (3) 

sebagai teladan, menunjukkan perilaku religius yang konsisten; dan (4) sebagai 

evaluator, memantau dan memberikan umpan balik terhadap perkembangan hafalan 

serta perubahan karakter siswa. Implementasi metode hafalan Al-Qur’an terbukti 

berkontribusi positif dalam pembentukan karakter religius siswa, seperti 

peningkatan disiplin beribadah, kejujuran, toleransi, empati, dan akhlak mulia 

lainnya, yang tercermin dalam aktivitas sehari-hari di sekolah maupun di 

lingkungan masyarakat. Penelitian ini merekomendasikan agar lembaga pendidikan 

terus mendukung dan mengembangkan inovasi dalam metode hafalan Al-Qur’an 

sebagai strategi efektif dalam pembentukan karakter religius siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penelitian ini berangkat dari pentingnya peran guru sebagai penentu 

utama dalam pendidikan, khususnya dalam pembentukan karakter religius 

siswa. Meskipun guru secara umum memiliki tanggung jawab untuk 

mendidik, mengajar, dan membimbing, ada kebutuhan untuk memahami 

secara spesifik bagaimana guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat 

berperan dalam membentuk karakter religius, Orang yang disebut guru adalah 

orang yang memiliki kemampuan merancang program pembelajaran, serta 

mampu menata dan mengelola kelas agar siswa dapat belajar dan pada 

akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses 

pendidikan (Suphatiningrum. 2013).  

Hal utama dalam penelitian ini adalah upaya memvisualisasikan bahwa 

guru harus bertransformasi dari sekadar pengajar menjadi pelatih, 

pembimbing, dan manajer pembelajaran untuk mencapai tujuan akhir 

pendidikan, yaitu kedewasaan siswa. Pendidikan karakter, termasuk karakter 

religius, tidak hanya melibatkan guru PAI tetapi juga dapat disisipkan oleh 

guru mata pelajaran lain. Implementasi pendidikan karakter membutuhkan 

keterlibatan semua pihak: keluarga, sekolah, dan masyarakat. Model 

pendidikan karakter religius dapat dikembangkan melalui integrasi dalam 

mata pelajaran, pembudayaan sekolah, serta kegiatan ekstrakurikuler, dengan 
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penekanan pada aktivitas yang berhubungan dengan Al-Qur'an (misalnya 

hafalan) sebagai sarana efektif. 

Karakter religius yang diharapkan pada diri anak adalah kemampuan 

untuk memiliki perilaku yang didasarkan pada ketetapan agama. Ini berarti 

anak diharapkan menunjukkan nilai-nilai moral, estetika, dan keluhuran budi 

pekerti yang bersumber dari norma-norma agama. Pendidikan karakter 

religius bertujuan agar siswa mampu menerapkan nilai-nilai ini dalam 

kehidupan sehari-hari, salah satunya dengan menanamkan perilaku yang 

sesuai dengan ajaran Al-Qur'an melalui hafalan dan pemahaman. Perilaku 

religius seperti sopan santun, salam, dan salim merupakan cerminan nilai-

nilai spiritual yang mendalam dalam masyarakat, khususnya di Indonesia 

yang kaya akan tradisi dan budaya Islami. Namun, seiring dengan 

modernisasi dan arus globalisasi, terjadi pergeseran nilai yang memengaruhi 

praktik-praktik keagamaan tersebut. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan 

mengenai sejauh mana perilaku sopan, salam, dan salim masih dipraktikkan, 

dipahami, dan diinternalisasi oleh individu, terutama di kalangan generasi 

muda. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengkaji secara 

mendalam latar belakang masalah pergeseran perilaku religius ini, 

menganalisis faktor-faktor penyebabnya, serta memahami dampaknya 

terhadap kohesi sosial dan pembentukan karakter di tengah masyarakat 

melalui pembiasaan dan pendidikan di sekolah. 

Penulis ingin meneliti bagaimana peran guru PAI dalam menentukan 

metode pembelajaran sebagai upaya membentuk karakter religius siswa, yang 
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berujung pada judul skripsi: "Peran Guru PAI Dalam Mewujudkan Karakter 

Religius Siswa Di Mts Syarif Hidayah Doro Pekalongan." 

1.2 Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan uraian Latar Belakang Masalah diatas maka, dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Peran Guru PAI Dalam Mewujudkan Karakter Religius Siswa Di Mts 

Syarif Hidayah Doro Pekalongan  

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat Peran Guru PAI Dalam 

Mewujudkan Karakter Religius Siswa Di Mts Syarif Hidayah Doro 

Pekalongan 

1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk mengatasi meluasnya permasalahan, berdasarkan identifikasi di atas, 

didapatkan batasan masalah untuk penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian hanya dibatasi pada peran guru PAI dalam mewujudkan 

karakter religius siswa di mts syarif hidayah doro pekalongan  

2. Penelitian hanya dibatasi pada faktor pendukung dan faktor penghambat 

peran guru PAI dalam mewujudkan karakter religius siswa di mts syarif 

hidayah doro pekalongan 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut perlu kiranya merumuskan masalah 

sebagai pijakan untuk terfokusnya kajian penelitian ini. Adapun rumusan 

masalahnya sebagai berikut: 
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1. Bagaimana peran guru PAI dalam mewujudkan karakter religius siswa 

pada mata pelajaran akidah akhlak di mts syarif hidayah doro pekalongan? 

2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat peran guru PAI dalam 

mewujudkan karakter religius siswa di mts syarif hidayah doro 

pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkanwrumusanwmasalah di atas, maka tujuanwdalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan peran guru PAI dalam mewujudkan karakter 

religius siswa di mts syarif hidayah doro pekalongan 

2. Untuk menganalisa faktor pendukung dan faktor penghambat peran guru 

PAI dalam mewujudkan karakter religius siswa di mts syarif hidayah doro 

pekalongan 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat atau kegunaan yaitu dengan penjabaran 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian ini memiliki kegunaan teoritis untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, yang berguna sebagai bahan referensi untuk 

kemajuan lembaga pendidikan dan dapat digunakan sebagai dokumentasi 

bagi peneliti lain yang mempelajari topik yang sama.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah 

Menjadi referensi pengembangan dan peningkatan metode 

pendidikan islam terutama tentang peran guru dalam menerapkan 

metode hafalan Al-Qur’an. 

b. Bagi peneliti selanjutnya  

Dari hasil penelitian tersebut bisa digunakan sebagai bahan 

referensi, sehingga dapat dijadikan pedoman bagi yang ingin 

melakukan penelitian serupa. 

c. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk memperluas 

pengetahuan dan pemikiran peneliti terkait peran guru PAI dalam 

menerapkan metode hafalan Al-Qur’an untuk mewujudkan karakter 

religius siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran guru PAI dalam 

menerapkan metode hafalan Al-Qur’an untuk mewujudkan karakter religius 

siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di mts syarif hidayah doro 

pekalongan, dapat peneliti simpulkan bahwa : 

5.1.1. Peran guru PAI dalam mewujudkan karakter religius siswa di mts syarif 

hidayah doro sudah berperan cukup baik. Peran tersebut dilakukan dalam 

proses pembelajaran berlangsung dan juga diluar proses pembelajaran. 

Sebagai seorang pendidik tidak hanya memberikan ilmunya kepada 

siswa saja melainkan memberikan arahan untuk mengubah pola pikir 

yang dimiliki siswanya. Selain itu, guru PAI juga memiliki tugas menjadi 

teladan bagi siswanya, menjadi motivator, pembimbing untuk menaati 

peraturan yang telah dibuat sekolah serta bisa menjadi pemimpin yang 

bisa mengayomi siswanya, memberikan aspirasi, serta kasih sayang 

kepada siswanya tanpa memandang. Peran guru PAI yang paling disorot 

adalah memiliki kemampuan untuk mendorong kesadaran siswa dalam 

hal keimanan. Dalam hal ini guru mampu mengingatkan siswa untuk 

mengikuti kegiatan-kegiatan yang mampu menumbuhkan karakter 

religius siswa seperti shalat berjamaah, mengaji bersama, doa sebelum 



 

 

51 

 

 

dan sesudah pembelajaran, serta memberikan motivasi untuk selalu 

mengingat Allah Swt. 

5.1.2. Faktor pendukung dan faktor penghambat peran guru PAI dalam 

mewujudkan karakter religius siswa pada di MTs Syarif Hidayah Doro 

Pekalongan adalah tersedianya fasilitas madrasah yang memadai, adanya 

kegiatan untuk siswa yang memiliki manfaat untuk menumbuhkan 

karakter religius anak, kebijakan serta tata tertib yang diberlakukan 

madrasah, adanya kerjasama antar orang tua wali murid, kerjasama dan 

dukungan guru PAI dengan pihak madrasah, guru-guru umum, serta 

kerjasama dengan siswa itu sendiri. Sedangkan untuk faktor penghambat, 

yakni keterbatasan guru PAI dalam mengawasi, perbedaan kemampuan 

dan kesadaran yang dimiliki anak ketika guru PAI memberikan 

pengajaran tentang pentingnya karakter religius, serta keterbatasan 

tenaga didik yang bisa membantu guru PAI dalam menjalankan progam 

kegiatan dalam menumbuhkan karakter religius siswa. 

5.2.Saran 

Berdasarkan hasil peneitian dan kenyataan yang ada di lapangan, maka 

penulis dapat memberikan saran atau masukan yang mungkin berguna bagi 

lembaga sekolah yang menjadi objek penelitian yakni MTs Syarif Hidayah 

Doro Pekalongan. Sehingga dapat dijadikan sebagai motivasi atau bahan 

pertimbangan masukan dalam rangka mensukseskan program pendidikan 

karakter religius peserta didik. Beberapa saran yang direkomendasikan penulis 

adalah: 
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5.2.1 Bagi pendidik 

 Siswa senantiasa meniru apa yang diilihatnya terlebih seorang guru 

yang mengajari dirinya, oleh karena itu memiliki sifat sabar dan 

ketauladanan adalah kepribadian yang harus dimiliki pendidik. Kunci 

keberhasilah pendidikan karakter yang diterapkan dalam 

sekolah/madrasah adalah ketekunan guru mempelajari berbagai karakter 

yang dimiliki anak serta solusi yang dituangkan dalam mengatasi 

masalah. 

5.2.2 Bagi siswa 

 Mempunyai karakter khususnya karakter religius akan bernilai lebih 

dipandangan orang lain, oleh karenanya hiasilah perilaku kalian dengan 

nilai-nilai religius yang telah diajarkan oleh guru-guru. 

5.2.3 Bagi penulis 

 Tidak ada sesuatu yang sempurna di bumi ini. Begitu juga dengan 

penelitian ini, masih banyak kekurangan dan yang perlu diungkapkan 

dengan permasalahan karakter religius di sekolah. Selain itu hendaknya 

dapat memberikan alternatif sebagai suatu solusi dalam rangka 

membantu peningkatan mutu pendidikan, salah satunya dalam 

pertumbuhan karakter religius siswa yang sesuai dengan nilai nilai 

bangsa Indonesia. 
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